BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bullving atau perundungan merupakan salah saiu bentuk Tindakan agresif
merupakan  permasalahan yang sudab menduniasalah satunya di Indonesia
Bullying adalah masalsh sosial yang temus menjadi perhatian global karena dampak
negatifiya torhdip Keschutin tental, emasional, dae Hsik korban, Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa korban boliving cenderung mengalami gangguan
seperti depresi, kecemasan, penumman rasa percayh diri, babkan dalam kasus
eksirem, mendorong tindakan bunuh diri. Masalzh ini tidak hanya mempengaruhi
individu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang tidak schat baik di sckolah,
tempat kerjs, maupun komunitas. Dari data National Mental Health  and
Education Center tahun 2004 di Ameriks diperoleh data bishwa bullying
memupakan bentuk kekerasan yang umumnys terjadi dalam lingkungan sosial
i mons 5% don 30% siswa adalah pelaku bullving dan korban buollying.
]’mﬁiﬂg_isi_ ﬁari_hku bullying yang meningkat dari fahun ke tatun  telah
mepimbulkan kerusakan atan kerugian yong besar. Hal ini mungkin sap terjadi
karena perilaku bullving sering kali disnggap sepele. Selain itw, perilaku bullying
im tidak mcndapatken mervensi dalam penangansnnye, seperti mediasi yang
secara efektif mengurangi konflik di antara anik-anak yang menjadi korban
bullying [1]. '

Untuk mengatas) permasalshan ind, kampanye stop bullying menjadi salah
salu upays penting yang dilskukan oleh berbagai piliask. baik pemerintah, organisasi
non-pemerintah, hingga ndividu yang peduli. Nomon, keberhasilon kampanye ini
sangat bergantung pada cara pesan dizampaikan kepada sudiens, Salah satu metode
yang efektif dalam kampanye sosial adalah melalui pembustan video iklan yang
mengedepankan konsep storytelling.



Starwelling adalah seni menyampaikan pesan melalui cerita yang mampu
menarik perhatian sudiens, membangkitkan emosi, dan menciptakan hubungan
personal antara cerita dan penonton, Dengan pendekatan ini, pesan tentang bahava
buflying dan pentingnya menghentikan tindakan tersebut dapat lebih mudeh
dipahami dan diingat oleh audiens, Konsep storwelling memungkinkan penonton
melihat sudut pandang korban, pelaku, den pihak ketigs, sehingga meningkatkan
empati dan kesadaran untuk bertindak. Kegiatan sraryelling atau proses bercerita
dengan dikemas sccars mepanik maks skan menjedi suatu bal yang coukup
bermanfaat sebagni pesan moral yang baik vang terdapat dalim isi cerita dapat
tersampaikan pada anak-anak dengan mudah untuk dipahomi. Pada saat proscs
storytelling  dilakukan, akon terjadi sebuah penyerspan untuk  menambah
pengetahusn yang tclah disampaikan olch pengerita terhadap audience dari
cerita]2].

Penggunaan video schagai medium penyampaian pesan | sangat relevan
dalam em dlﬁtu] suat ini. Dengan adanya plotform media sosial seperti YouTube,
Instagram, dan TikTok, video dapat dengan mudah menjangkau asdiens ygnnlehth
luas, terutuma generasi mopdas vang merupakon kelompok usin paling rentan
terhadap E.r.l'.f_ufng. .

Fareni itulah penelitian ini ditijukan untuk “pembuatan ?ﬁnu'tkiiu: dmgi.n konsep
staryfeliing untule kampanye siop bellying” yang diharaplan mampu:

I. Meningkatkan kesadaran masyarakat :Em.w\k. buruk fudlving.

2. Mendorong perubahan sikap dan perilake techadap tindakan buffving,

3. Menginspirasi audiens untuk menjadi agen perubahan, baik dengan
berhenti melakukan fdfving, melindungi korkan, maupun melaporkan
tindakan fuefivimg.

Dengan pendekatan  ini, kampanye diharapkan lebih efektif dalam
menciptakan perubahan sosial yang positif dan membangun lingkungaen vang lebth

aman dan inklusif untuk semua,



1.2 Rumusan Masalah

Rerdazarkan latar belakang diatas, peneliti menetapkan rumusan masalah schagai
berkut

|. Bagaimana proses pembuatan video iklan lavanan masyarakat dengan
konsep storytelling untuk kampanye Stop Bullying?

2. Bagaimana hieal akhir video dklan boanan masyarakat dengan konsep
storyialling untukl:nmpmya Stop Bullying?

3. Baguimana persepsi sudiens terhadap efektivitas video iktan layanan
masyarakat yang dibust dalam menyampadkan pesan kampanye Stop
Bullying?

13 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, untuk menjags fokus dalam pembuatan video
iklan dengan Konsep stonvielling untuk kampanye stop bulfiirg, batasan tiasalah
yang ditetapkan penulis dalam membatosi ruang lingkup pembahasan yaiti:

I. Target Audiens:
Kampanye ini ditujukan untuk generasi mud, khususnya siswa sekolah
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sckolah menengah ( SD —
SMA/SMEK) yang rentan teshadap tindakan bullying, baik sebagai korban,
pelako, maupun pengama,

2. Media Penyebaran:
Video iklun akan direncang untuk discbarkan melalui platform digital
seperti media sosial (YouTube, Instagram, TikTok), vang memiliki
Jjanglkavan luas dan relevan dengan target andiens,

3. Durasi Video:
Burasi video akan memiliki durasi pendek, yaitu sekitar 1-3 menit, unmk
meniaga perhatian audiens dan memasukan pesan ersampaikan dengan
efektif.



4. Pendekatan Storyeelling:
Pendekatan storvtelling skan difokuskan pada penyajian cerita sederhana
yang melibatkan konflik, emosi. dan resolusi, dengan menggambarkan
pengalaman korban bullving secara reelistis untuk membangun empati
dudiens,

5. Jenis Bullving:
Jenis fullving yang diangkat dalam video meliputi bullidng verbal, fisik,
dan cybertuliving, yang sering terpadi di Kalangan remaja.

6. Sumber Data dan Referensi:
Penelition dan mater yang digunekan dalam pembusatan video didasarkan
pucky data dan ltesatur ying tersedia, serta wawancars #ti observasi
terbntas untuk memahami dampak faflying,

7. Platform Editing:
Piagfarm editing yang digunakan Adobe Premicre Pro 203'_. pengeditan
subiitfe mengpunakan Capeut dan Media di render mengeunakan Adobe
Media Encoder 2020

14 Tujuzn Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
produk berupa video iklan layanan masyarakat dengin konsep storytelling unfuk
kampanye Siop Bullying. menerapkan elemen cerits yang mampu meningkatkan
empati audiens te'rha.dnp korban, dan uniuk m’mwhﬁi respon target audiens
terhadap video iklan kampanye stap bullying,

1.5 Manflaat Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaot secarn teoritis dan praktis,
Secara teoritis, penclitian ni dapat memperkava kejian dalam bidang komunikagi
visual dan somtegi kampanye sosial, khusesnyva dalom  penggunaan konsep
storytelling untuk menyampaikan pesan. Penclitian ini jugs dapat menjadi referensi



bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada isu-isu sosial, seperti bullving.

sekolah, atau lembaga sosial dalam merancang kampanye stop buliying yang lebih
efekiif, melalui media video. Selain itu, penclitian ini dapat memberikan kontribusi
dekatan yang lebih kreatif.




1.6 Sistematika Penulisan

BAR I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi pengantar dan pambaran umum penelitian, Terdin dan latar
belakang masalah, rumusan masalzh, tujusn pﬂ):lilian.. manfaal penelitian, dan
batazan masalah.

BAB I TINJALAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan lendasan teor yung mendukung penelitian, fermasuk teori
Komunikasi visual, kensep storytelling, dan pendekatin kampanye sosial.

BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup jemis penelitian,
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan dats, desain video iklan, proses editing
 video, proses penyusunan cerita, dan teknik analisis data,

BABIY HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil dari proses pembuatan video iklan dan &nalisis terhadap
efekiivitasnys. Pembshasan  mencakup  elemen-glemen storytelling  yang
digunakan, bagaimana pesan kampanye disampaikan, serta respon sudiens terhadap
video tersebut. '

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi k'l:s-irnpu!un dari penelitian, vang merangkum temuan utama dan
relevansi penelitian terhodip tujuem owal.
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